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ABSTRAK

Peran auditor pada dasarnya memiliki beban kerja yang tinggi, tidak
terkecuali auditor pemerintah. Beban kerja sebagai auditor tidak hanya timbul
dari sisi teknis pekerjaannya, namun dari segi nonteknis. Peran sebagai auditor
menimbulkan tekanan atau stress berupa role conflict, role overload dan role
ambiguity, atau sering disebut Role Stressor, yang dapat berujung pada
penurunan kualitas pekerjaan. Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh
dari Role Conflict, Role Ambiguity, dan Role Overload, terhadap Reduced Audit
Quality Behavior di Badan Pemeriksa Keuangan Provinsi Sulawesi Utara.
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif deskriptif yang menggunakan
kuesioner sebagai media pengumpulan data dan disebar kepada dengan auditor.
Metode pengolahan data menggunakan Regresi Linier Berganda. Responden
terdiri dari 104 orang pemeriksa di BPK Perwakilan Provinsi Sulawesi Utara
yang memiliki pengalaman minimal dua kali penugasan audit. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa Role Ambiguity berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Reduced Audit Quality Behavior sedangkan Role Conflict dan Role
Overload berpengaruh positif namun tidak signifikan terhadap Reduced Audit
Quality Behavior.

Kata Kunci: Role Stressor, Role Conflict, Role Ambiguity, Role Overload,
Reduced Audit Quality Behavior.

ABSTRACT

The role of auditors basically has a high workload, and government auditors are
no exception. The workload as an auditor does not only arise from the technical
side of the job, but also from the non-technical side. The role as an auditor
creates pressure or stress in the form of role conflict, role overload and role
ambiguity, or often called Role Stressor, which can lead to a decrease in the
quality of work. This research aims to examine the influence of role conflict, role
ambiguity, and role overload on reduced audit quality behavior at BPK
Perwakilan Provinsi Sulawesi Utara. This is a descriptive quantitative research
that uses questionnaire as a data collection medium and is distributed to
auditors in BPK Perwakilan Provinsi Sulawesi Utara. Data analysis technique
used is Multiple Regression Analysis. Respondents consisted of 104 auditors at
BPK Perwakilan Provinsi Sulawesi Utara with at least two audit assignments
experience. The research results show that Role Ambiguity has a positive and
significant effect on Reduced Audit Quality Behavior, while Role Conflict and
Role Overload have a positive but insignificant effect on Reduced Audit Quality
Behavior.

Keywords: Role Stressor, Role Conflict, Role Ambiguity, Role Overload,
Reduced Audit Quality Behavior.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Audit memiliki peran penting dalam menjaga kepentingan pihak-pihak
yang terkati dengan entitas yang diauditnya. Namun, penurunan kualitas audit
masih sering ditemukan dan memberikan dampak buruk bagi banyak pihak.
Australian Securities and Investments Commission atau ASIC mendapati
penurunan kualitas audit yang terjadi di Australia. Pada tahun 2022, ASIC
menemukan temuan-temuan terkait kelemahan pada sepertiga perusahaan
terbesar. Tinjauan terpisah menemukan temuan negatif pada 50 persen kasus
audit Deloitte dan 48 persen kasus audit KPMG. Penurunan kualitas audit di
Indonesia sendiri dapat dinilai berdasarkan fenomena yang terjadi beberapa
tahun belakangan. Beberapa kasus yang menyangkut auditor dan Kantor
Akuntan Publik terkait penurunan kualitas audit adalah Laporan Keuangan (LK)
PT Garuda Indonesia Tbk. yang diaudit oleh KAP Tanubrata, Sutanto, Fahmi,
Bambang dan Rekan tahun 2018. LK tahunan Garuda Indonesia dianggap
menyalahi aturan terkait standar audit dan sistem pengendalian mutu KAP. Pada
tahun yang sama kasus LK SNP Finance yang diaudit AP dari KAP Satrio, Bing,
Eny dan Rekan menunjukkan kegagalan auditor dalam menerapkan International
Standard on Auditing (ISA) nomor 330 tentang respon auditor terhadap resiko
kecurangan klien, dimana AP idelanya menambahkan porsi test of details. Pada
Kasus LK PT Hanson International Tbk yang diaudit oleh Kantor Akuntan
Publik Purwantono Sungkoro dan Surja, terbukti terdapat pelanggaran terhadap
paragraf A14 SPAP SA 200 dan Seksi 130 Kode Etik Profesi Akuntan Publik -
Institut Akuntan Publik Indonesia. Dari sisi auditor pemerintah, kasus yang
menunjukkan penurunan kualitas audit yaitu hasil audit BPK RI terhadap kasus
korupsi RS Sumber Waras. Hasil audit tersebut diragukan karena diduga
menggunakan data yang tidak kompeten sehingga penyelidikan KPK atas kasus
tersebut dihentikan.

Peran auditor pada dasarnya memiliki beban kerja yang tinggi, tidak
terkecuali auditor pemerintah. Beban kerja sebagai auditor tidak hanya timbul
dari sisi teknis pekerjaannya, namun dari segi nonteknis. Stres yang muncul dari

peran sebagai auditor atau yang sering disebut Role Stressor tersebut dapat



berujung pada penurunan kualitas dari pekerjaan. Jones, Norman dan Wier
(2010) menemukan bahwa role stress berdampak negatif terhadap hasil
pekerjaan. Role Stress terdiri dari tiga hal yakni role conflict (RC), role
ambiguity (RA) dan role overload (RO). Dalam posisi tersebut, auditor juga
diharapkan mempertahankan kualitas auditnya. Jika auditor pemerintah
mengabaikan fraud dalam pemeriksaan maka hal tersebut dapat menimbulkan
ketidakpercayaan pemangku kepentingan terhadap kualitas audit (Indra, Iskak
dan Khaq, 2023). Otley dan Pierce (1996) menyatakan bahwa terdapat beberapa
tindakan yang dapat dikategorikan mengurangi kualitas audit yakni tidak
mengacu ke pedoman yang berlaku, penelaahan yang tidak mendalam,
menerima penjelasan yang kurang berbobot atau kurang jelas, pelaksanaan
prosedur yang terlalu cepat, dan pengurangan porsi kerja dibawah batas minimal.
Tindakan tersebut dikategorikan sebagai reduced audit quality behaviour
(RAQB).

Penelitian sebelumnya menunjukkan hasil yang kontradiktif terhadap
hubungan antara RC, RA, RO dengan RAQB. Smith dan Emerson (2017)
menemukan bahwa RC berpengaruh positif dan signifikan terhadap Stress
Arousal. Selanjutnya, stress arousal juga memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap Reduced Audit Quality Practice. Penelitian Trisnawati,
Ramantha dan Sari (2017) menunjukkan bahwa RC dan RA berdampak negatif
pada kinerja auditor namun RO tidak memiliki pengaruh pada kinerja auditor.
Chong and Monroe (2015) dan Wiratama, Ng dan Lukman (2019) menemukan
bahwa tidak ada pengaruh signifikan dalam hubungan RC dan RA pada RAQB.
Elinda, Iswati dan Setiawan (2019) menyatakan RC dan RA tidak berpengaruh
signifikan terhadap RAQB, tapi RO berpengaruh signifikan terhadap RAQB.
Penelitian Savero dan Munandar (2022) menunjukkan bahwa RC, RA dan RO
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kualitas audit. Berdasarkan uraian
latar belakang di atas, penulis melakukan penelitian terkait “Pengaruh role
conflict, role ambiguity dan role overload terhadap reduced audit quality

behavior: Studi Kasus pada BPK Perwakilan Provinsi Sulawesi Utara”.



1.2 Rumusan Masalah

1.3

1.4

Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dikemukakan diatas maka

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:

1.

Apakah Role Conflict berpengaruh pada Reduced Audit Quality Behavior di

Badan Pemeriksa Keuangan Perwakilan Provinsi Sulawesi Utara?

. Apakah Role Ambiguity berpengaruh pada Reduced Audit Quality Behavior

di Badan Pemeriksa Keuangan Perwakilan Provinsi Sulawesi Utara?

. Apakah Role Overload berpengaruh pada Reduced Audit Quality Behavior di

Badan Pemeriksa Keuangan Perwakilan Provinsi Sulawesi Utara.

Tujuan Penelitian

Tujuan pada penelitian ini adalah untuk mengetahui:

. Untuk mengetahui pengaruh Role Conflict pada Reduced Audit Quality

Behavior di Badan Pemeriksa Keuangan Perwakilan Provinsi Sulawesi Utara.

. Untuk mengetahui pengaruh Role Ambiguity pada Reduced Audit Quality

Behavior di Badan Pemeriksa Keuangan Perwakilan Provinsi Sulawesi Utara.

. Untuk mengetahui pengaruh Role Overload pada Reduced Audit Quality

Behavior di Badan Pemeriksa Keuangan Perwakilan Provinsi Sulawesi Utara.

Manfaat Penelitian

Adapun manfaat penelitian ini adalah:

1.

Bagi pemerintah, peneliti berharap penelitian ini mampu memberikan
referensi dan wawasan atas kondisi Role Conflict, Role Ambiguity dan Role

Overload dan Reduced Audit Quality Behavior pada auditor pemerintah.

. Bagi pihak lain dan pembaca, peneliti berharap penelitian ini mampu

memberikan referensi untuk penelitian selanjutnya dengan melihat pengaruh

secara signifikan bagi penelitian sejenis, khususnya stres pada auditor.

. Bagi penulis, peneliti berharap penelitian ini mampu meningkatkan wawasan

terkait pengaruh Role Stressor dan Reduced Audit Quality Behavior di Badan

Pemeriksa Keuangan Perwakilan Provinsi Sulawesi Utara.
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